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dipilih sebagai objek penelitian karena menampilkan
kisah nyata Zhang Renya dan ayahnya, Zhang
Juegian, yang menggambarkan  pengorbanan,
kesetiaan, serta tanggung jawab dalam menjaga
dokumen penting Partai Komunis Tiongkok pada
masa penindasan politik tahun 1927. Tujuan
penelitian ini adalah mengungkap representasi
patriotisme melalui tanda-tanda semiotik dalam serial
tersebut. Penelitian menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan pendekatan semiotika Charles
Sanders ~ Pierce (representamen, objek, dan
interpretan). Data berupa potongan adegan, dialog,
dan latar yang relevan dengan isu patriotisme
dianalisis melalui tahap pendefinisian, deskripsi,
interpretasi, hingga penarikan kesimpulan. Hasil
penelitian ~ menunjukkan  bahwa  patriotisme
direpresentasikan melalui empat dimensi utama:
pengorbanan  pribadi demi bangsa, kesetiaan
keluarga dalam menjaga amanat perjuangan,
pewarisan ideologi lintas generasi, serta keyakinan
teguh terhadap masa depan bangsa. Temuan ini
menegaskan bahwa media, khususnya serial televisi
sejarah, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi
juga sebagai instrumen ideologis dalam melestarikan
semangat kebangsaan. Dengan demikian, penelitian
ini  berkontribusi  dalam  memperkaya kajian
representasi patriotisme di media komunikasi massa
serta relevan untuk menumbuhkan kesadaran
generasi muda terhadap nilai perjuangan bangsa.
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PENDAHULUAN

Media komunikasi massa tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana
penyampai pesan, representasi nilai, dan ideologis. Melalui konten-konten seperti film, serial
televisi, maupun iklan, media mampu merepresentasikan isu-isu penting, membentuk cara
pandang, hingga menjadi alat untuk menanamkan nilai-nilai tertentu kepada audiensnya.
Kehadiran konten tersebut juga menjadikan proses produksi dan reproduksi makna berlangsung
secara terus-menerus sehingga memengaruhi cara individu memahami realitas sosial di sekitarnya
(McQuail, 2010:89).

Konsep representasi sendiri, menurut Trianita & Azahra (2023) merupakan proses produksi
makna melalui bahasa, tanda, maupun media, sehingga apa yang ditampilkan bukanlah realitas itu
sendiri, melainkan gambaran atau konstruksi tertentu yang sarat nilai dan ideologi. Salah satu nilai
yang seringkali direpresentasikan dalam media adalah patriotisme. Nilai ini menjadi penting karena
berperan dalam memperkuat identitas nasional, menjaga persatuan di tengah keragaman, serta
menumbuhkan semangat kebangsaan di era globalisasi yang penuh dengan tantangan ideologi dan
budaya asing. Tanpa adanya patriotisme, generasi muda berpotensi kehilangan arah dan keterikatan
dengan negaranya. Oleh karena itu, media massa seperti serial televisi, memiliki peran strategis
dalam menanamkan serta merepresentasikan nilai-nilai patriotisme agar dapat terus hidup dan
relevan dalam kehidupan masyarakat.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, patriotisme merupakan “sikap seseorang yang
bersedia mengorbankan segala-galanya untuk kejayaan dan kemakmuran tanah airnya”. Namun,
saat ini arti tersebut sudah mulai terkikis karena pengaruh globalisasi, arus budaya asing, serta
menurunnya patriotisme di kalangan generasi muda. Nilai patriotisme cenderung dianggap usang
atau kurang relevan dengan kehidupan modern karena banyaknya individu yang lebih
mengutamakan kepentingan pribadi dibandingkan kepentingan bangsa. Contohnya adalah
maraknya sikap apatis generasi muda terhadap isu kebangsaan, rendahnya minat untuk mengikuti
kegiatan bela negara atau upacara kenegaraan, hingga kecenderungan lebih bangga mengadopsi
budaya asing dibandingkan melestarikan budaya lokal sehingga nilai pengorbanan dan kepedulian
terhadap kepentingan nasional semakin terpinggirkan. Dalam situasi ini, media massa berperan
penting sebagai sarana untuk menghidupkan kembali makna patriotisme melalui representasi tokoh
nyata dalam peristiwa sejarah.

Partai Komunis Tiongkok berdiri pada tahun 1921 sebagai hasil dari pengaruh Revolusi
Bolshevik 1917 di Rusia dan peran aktif Komintern dalam menyebarkan paham komunisme ke
Asia. Tokoh-tokoh seperti Chen Duxiu dan Li Dazhao bersama agen Komintern Grigori Voitinsky
menjadi pelopor pendirian partai ini dengan tujuan mengorganisir buruh dan petani untuk
perjuangan revolusioner. Awalnya, Partai Komunis bekerja sama dengan Partai Nasionalis
(Kuomintang) melalui front persatuan, namun setelah wafatnya Sun Yat Sen pada tahun 1925,
kepemimpinan beralih ke Chiang Kai Shek yang bersikap keras terhadap komunis. Puncaknya
terjadi pada tahun 1927, ketika Chiang meluncurkan kudeta kontra-revolusioner yang dikenal
sebagai “Insiden 12 April” di Shanghai, yang berujung pada pembantaian besar-besaran terhadap
anggota Partai Komunis serta kaum progresif sayap kiri Kuomintang (Wijaya, 2015). Peristiwa
inilah yang kemudian banyak direpresentasikan dalam karya budaya, salah satunya dalam serial
televisi Faith Makes Great.

Serial televisi Faith Makes Great menampilkan 40 kisah perjuangan tokoh nyata
berpengaruh sejak 100 tahun berdirinya Partai Komunis Tiongkok. Dalam artikel yang diterbitkan
oleh surat kabar Xinhua pada 9 juli 2021, dikutip pernyataan Yin Hong, Wakil Ketua Chinese
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Society of Literary Critics, mengatakan bahwa setiap episode pada serial televisi Faith Makes
Great mengekspresikan dengan baik tema Partai Komunis Tiongkok sebagai garda terdepan rakyat
dan bangsa Tiongkok dan perjuangan sosialisme berkarakter di Tiongkok. Hal ini menunjukkan
bahwa serial tersebut tidak hanya dimaksudkan sebagai produk budaya, tetapi juga sebagai
instrumen ideologis untuk menyampaikan nilai-nilai politik dan kebangsaan kepada masyarakat.
Serial televisi Faith Makes Great bukan sekadar drama hiburan, tetapi juga media yang
merepresentasikan semangat patriotisme melalui beragam latar tokoh, mulai dari revolusioner,
intelektual, pendidik, ilmuwan, hingga pejuang rakyat.

Pemilihan serial televisi Faith Makes Great Episode 2: SF#' Shou Hii sebagai objek
penelitian didasarkan pada kuatnya representasi patriotisme yang ditunjukkan melalui tokoh Zhang
Renya dan sang ayah, Zhang Jueqian. Episode ini menampilkan pengorbanan, keberanian, dan
tanggung jawab dalam melindungi dokumen penting Partai Komunis Tiongkok pada masa
penindasan politik. Dengan nilai sejarah dan simbolisme yang kaya, episode ini memberikan ruang
analisis semiotika yang relevan dalam mengungkap makna patriotisme serta keterkaitannya dengan
kondisi generasi masa kini.

Sejumlah penelitian sebelumnya telah membahas representasi nilai kebangsaan dalam
media massa, baik melalui film maupun serial televisi. Penelitian terdahulu yang relevan dengan
penelitian ini yaitu artikel karya Yuwita (2018) yang berjudul Representasi Nasionalisme dalam
Film Rudy Habibie (Studi Analisis Semiotika Charles Sanders Pierce). Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa representasi nasionalisme dalam film Rudy Habibie ditampilkan melalui
beberapa aspek, yaitu tekad kuat Habibie untuk memperjuangkan Indonesia setelah menyelesaikan
studinya di bidang industri dirgantara, gagasan mengenai kebutuhan sumber daya manusia untuk
membangun industri strategis di Indonesia, nilai falsafah dari orang tua Habibie agar hidup
bermanfaat bagi bangsa dan negara, serta puisi Habibie yang berisi sumpah terhadap Ibu Pertiwi
demi mewujudkan mimpi dan cita-cita bangsa. Penelitian ini menegaskan bahwa film dapat
menjadi media representasi semangat nasionalisme dan sumber inspirasi bagi generasi muda.

Penelitian kedua yang relevan yaitu artikel karya Pinontoan (2020) yang berjudul
Representasi Patriotisme Pada Film Soegija (Analisis Semiotika John Fiske). Artikel ini
menganalisis representasi patriotisme dalam film Soegija yang ditampilkan melalui kode realitas,
representasi, dan ideologi yang tercermin dalam adegan percakapan, teknik pengambilan gambar,
dan latar lokasi. Film ini menggambarkan karakter patriotisme tokoh Soegija yang menempatkan
persatuan bangsa di atas kepentingan pribadi maupun golongan. Sebagai seorang pemimpin umat
Katolik, Soegija tetap menunjukkan sikap patriotik dengan menempatkan kepentingan rakyat
sebagai prioritas utama. Kesimpulan penelitian ini menegaskan bahwa Soegija bukan hanya
pemuka agama katolik, tetapi juga seorang pemimpin bangsa yang memperjuangkan kemerdekaan
Indonesia dengan mengedepankan kepentingan bersama.

Akan tetapi, hingga saat ini belum ditemukan penelitian yang secara khusus mengkayji serial
televisi Faith Makes Great Episode 2: 574" Shou Hu walaupun serial ini secara eksplisit
menampilkan beragam bentuk pengabdian tokoh bangsa dalam kerangka patriotisme. Kekosongan
penelitian ini memberikan ruang penting untuk menganalisis bagaimana representasi patriotisme
dibangun melalui tanda-tanda semiotik dalam serial tersebut. Untuk itu, penelitian ini
menggunakan teori Semiotika Charles Sanders Pierce yang menekankan tiga unsur antara
representamen, objek, dan interpretan seperti yang dijelaskan dalam buku Semiotik dan
Penerapannya dalam Karya Sastra (2008) yang ditulis oleh Zaimar. Teori Pierce dianggap tepat
karena mampu mengungkap lapisan makna tanda dalam teks audio visual secara luas, baik dari
aspek visual, naratif, maupun makna konseptual yang dibangun dalam pikiran penonton (Zaimar,
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2008:4). Dengan demikian, penelitian ini hadir untuk melengkapi kajian representasi patriotisme

dalam media komunikasi massa, khususnya dalam drama sejarah Tiongkok, dengan fokus pada

serial televisi Faith Makes Great Episode 2: 573" Shou Hi melalui pendekatan semiotika Charles
Sanders Pierce.

LANDASAN TEORI

Zaimar dalam buku yang berjudul Semiotik dan Penerapannya dalam Karya Sastra (2008)
menjelaskan bahwa, Charles Sanders Pierce mengemukakan beberapa teori tanda yang mendasari
perkembangan ilmu tanda modern. Salah satu teori yang dikemukakan oleh Pierce yaitu teori
segitiga makna (model triadik). Pierce menjelaskan bahwa ada tiga unsur dalam tanda yang disebut
representamen, objek, dan interpretan yang saling berkaitan dalam proses pemaknaan.

1. Representamen (sign); unsur tanda yang mewakili sesuatu (Zaimar, 2008:4).
Representamen kadang diistilahkan juga menjadi ‘sign’ (Yuwita, 2018).

2. Objek; sesuatu yang diwakili (Zaimar, 2008:4). Menurut Yuwita (2018), objek dapat
dipahami sebagai unsur yang muncul di benak penerima, sekaligus sesuatu yang nyata
di luar tanda.

3. Interpretan; tanda yang tertera di benak penerima setelah melihat representamen
(Zaimar, 2008:4). Mudahnya, interpretan adalah unsur yang menunjukkan makna
(Yuwita, 2018).

objek

representamen interpretan

Gambar 1. Model Triadik Charles Sanders Pierce

Dalam buku berjudul Introduction to Piercean Visual Semiotics (2013), Pierce
menyebutkan bahwa, tanda itu seperti sebuah jembatan yang menghubungkan objek, tanda itu
sendiri, dan interpretan. Objek adalah hal yang diwakili, tanda adalah bentuk yang kita lihat atau
dengar (misalnya kata atau gambar), sedangkan interpretan adalah efek tanda itu pada pikiran kita,
misalnya pemahaman atau reaksi tertentu. Jadi, ketika kita melihat sebuah tanda, tanda itu membuat
kita memikirkan sesuatu tentang objeknya. Penting untuk diingat bahwa interpretan bukanlah
orang yang menafsirkan, melainkan hasil atau efek yang muncul dalam pikiran orang tersebut
(Jappy, 2013)

Dengan demikian, teori segitiga semiotik Charles Sanders Pierce memungkinkan penelitian
ini untuk memahami bagaimana tanda dalam serial televisi Faith Makes Great Episode 2: 574
Shou Hu berfungsi dalam merepresentasikan nilai-nilai patriotisme. Melalui analisis terhadap
representamen, objek, dan interpretan, penelitian ini dapat mengungkap konstruksi makna yang
dibangun media serta bagaimana makna tersebut ditafsirkan oleh audiens sebagai bagian dari
representasi nilai.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan semiotika
Charles Sanders Pierce. Metode ini dipilih karena sesuai untuk menganalisis tanda-tanda dalam
karya audio visual sebagai representasi nilai patriotisme yang terkandung di dalamnya.

Objek material penelitian ini adalah serial televisi serial televisi Faith Makes Great Episode
2: ¥4 Shou Hu, sedangkan objek formal penelitian ini adalah representasi patriotisme yang
dimunculkan melalui tanda-tanda dalam serial tersebut.

Analisis semiotika Charles Sanders Pierce terdiri dari tiga unsur utama yang disebut sebagai
metode triadik atau teori segitiga makna, yaitu tanda (representamen/sign), objek, dan interpretan
(Zaimar, 2008:4).

Teknik analisis dilakukan melalui beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Pendefinisian objek analisis, yakni menentukan fokus penelitian berupa representasi
patriotisme dalam serial televisi Faith Makes Great Episode 2: 574" Shou Hil.

2. Pengumpulan teks, dengan menjelaskan potongan adegan yang mendukung
representasi patriotisme.

3. Deskripsi teks, dengan menjelaskan potongan adegan yang mengandung representasi
patriotisme.

4. Interpretasi teks, menggunakan kerangka semiotika segitiga makna Pierce untuk
menafsirkan hubungan tanda, objek, dan interpretan.

5. Generalisasi konsep dan penarikan kesimpulan, yakni merumuskan temuan penelitian
tentang bagaimana patriotisme direpresentasikan dalam serial televisi Faith Makes
Great Episode 2: 573 Shou Hu.

Data penelitian berupa potongan adegan, dialog, serta latar dalam serial televisi serial televisi Faith
Makes Great Episode 2: 573" Shou Hi yang relevan dengan isu patriotisme. Data ini didukung
oleh literatur sekunder berupa buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang membahas
film/serial, semiotika, maupun patriotisme. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi
pustaka dan dokumentasi serial, sedangkan validitas data diperoleh melalui triangulasi sumber
dengan membandingkan teks serial dan referensi yang terkait.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tahun 1927, Chiang Kaishek melancarkan kudeta kontra-revolusioner "Insiden
12 April" di Shanghai yang mengejutkan Tiongkok maupun dunia internasional. Setelah
itu, diberlakukanlah kebijakan represif “lebih baik membunuh seribu orang tak bersalah
daripada membiarkan satu orang bebas”, yang berujung pada pembantaian besar-besaran
terhadap anggota Partai Komunis serta kaum progresif dari sayap kiri Kuomintang. Cerita
dalam film ini pun berangkat dari latar dan tahun yang sama, yakni masa penuh gejolak
politik di mana konflik antara Partai Komunis dan Kuomintang mencapai titik krusial dan
melahirkan banyak kisah tentang pengorbanan, kesetiaan, serta perjuangan ideologis
(Wijaya, 2015). Serial Televisi Faith Makes Great Episode 2: 574" Shou Hi: merupakan
salah satu serial yang mengadaptasi latar tahun dan peristiwa yang sama.
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1. Hasil
Tabel 1. Hasil Analisis dengan Teori Semiotika Pierce

Sign

Gambar 1. Timestamp: 3:04 — 4:25 Gambar 2. Timestamp: 3:04 — 4:25

Gambar 3. Timestamp: 3:04 — 4:25

Dialog:

AN A RBERA R ELG G UKL 7. AR T A
REAAEMIIN K. SFHRIBIREL, 104E 1 n5?

Zhang Renya: Wo jintian huilai you dongxi yao géi nin. Bd zhe dongxi shou hdo le.
Zhdo ge difang cang qildi . Qianwan bunéng you renhé shanshi. Déng wo huildi qii,
Jizhu le ma?

Zhang Renya: “Aku kembali hari ini dan punya sesuatu untuk diberikan kepadamu.
Simpan baik-baik barang ini. Cari tempat untuk menyembunyikannya. Jangan sampai
terselip. Tunggu aku kembali untuk mengambilnya, ingat?

HKEFUE: XA A2
Zhang Juéqian: Zhe shi shénme a?
Zhang Jueqian: Ini apa?

KA —WREAERE . RAET . BT, ZXFEARIEM AN mE. K
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HWAREY, 1C4E T2
Zhang Rénya: Yi lidng juhua shuo bu qingchii. Wo dei zou le. Jizhu le, zhe jian shi
bunéng rang renhé rén zhidao. Wo di yé bunéng shuo, jizhu le ma?
Zhang Renya: “Aku tidak bisa menjelaskannya sekata dua kata. Aku harus pergi. Ingat,
tidak ada orang lain yang boleh tau tentang ini. Adikku juga tidak boleh tau, ingat?”

HRET R VR RAEINA R 12
Zhang Juégian: Ni shi bushi zai waibian chudanghuo le ya?
Zhang Jueqian: “Kamu membuat masalah ya di luar?”

HRAIE: FnAH EIL 58 1
Zhang Rénya: Wo jiaru zhongguo gongchdnddng le.
Zhang Renya: “Aku bergabung dengan Partai Komunis Tiongkok.”

KAL: 22, XNRGHERKTEEELE, —ELEHEF 7. WA ERIE
e G, TE, BEEE T IR A RS . il 2k A4y
Y. TR AR I 58 A4 . B 7 ng?

Zhang Rénya: Diédie, zhége dongxi bi wo de ming hai yao zhongyao, yiding ba ta cang
hdo le. Ruguo wo bu huilai ba ta jido gei gongchdnddng. Qianwan jizhu, yao queding
duifang shi gongchandang cai néng jiao chiiqu. Nin jiu shuo shi Zhang Rénya géi nin de.
Zhang Rénya shi wo gongchanddng yuan de mingzi. Nin jizhu le ma?

Zhang Renya: “Ayah, benda ini lebih penting daripada nyawaku. Ayah harus
menyembunyikannya dengan baik. Jika aku tidak kembali, berikan ini kepada seorang
komunis. Ingat, ayah harus memastikan bahwa orang itu benar-benar seorang komunis
sebelum menyerahkannya. Katakan saja Zhang Renya yang memberikan kepadamu.
Zhang Renya adalah namaku sebagai anggota partai komunis. Kamu ingat?”

Objek

Zhang Renya diam-diam kembali ke rumah untuk memberikan sebuah barang berupa
bingkisan kain kepada ayahnya dengan penuh kewaspadaan.

Interpretan

Adegan ini menginterpretasikan bahwa Zhang Renya secara diam-diam menyerahkan
sebuah barang yang sangat penting, bahkan dianggapnya lebih berharga daripada
nyawanya. Hal ini tampak jelas ketika ia meminta ayahnya untuk memelankan suara saat
berbicara dengannya karena khawatir jika ada orang lain yang mendengar percakapan
tersebut. Pengakuan Zhang Renya sebagai anggota Partai Komunis kepada ayahnya
memperkuat dugaan bahwa barang yang diberikan itu bukanlah barang biasa, melainkan
dokumen penting yang berhubungan erat dengan perjuangan Partai Komunis Tiongkok.
Setelah pengakuan Zhang Renya kepadanya, terlihat dari tangannya yang gemetar dan
raut mukanya yang terlihat kaget dan nampak skeptis, namun ia tetap berusaha
mendengarkan apa kata sang anak. Ia berkali-kali menekankan kepada ayahnya agar
menyembunyikan dokumen itu di tempat yang benar-benar aman, serta menunggunya
kembali untuk mengambilnya. Namun, jika ia tidak sempat kembali, maka sang ayah
diminta untuk menyerahkannya kepada anggota komunis lain dengan menyebutkan
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bahwa dokumen itu berasal dari seorang anggota partai bernama Zhang Renya.

Sign

o BT T

Gambar 6. Timestamp: 8:20 — 10:07

Dialog 1:

gt e eI RIS

Gongchdandang yuan: Gongchdnddng wansui! Gongchdnddang wansui!
Anggota Partai Komunis: “Hidup Partai Komunis! Hidup Partai Komunis!”

KA. 22, WAGBERIRN, —EWds 1, ST A w7 . AER,
AEfhE eI WOTWEAE, H—EaLi.

Zhang Rénya: Diédie, wo jido géi nin de dongxi, yiding shou hdo le, fouzé tamen jiu bai
xishéng le. Xiangxin wo, hongse de zhongguo yiding hui chiixian. Women de lixidng, yé
viding hui shixian.

Zhang Renya: “Ayah, simpan baik-baik barang yang aku berikan. Kalau tidak,
pengorbanan mereka akan sia-sia. Percayalah, Tiongkok merah pasti akan bangkit.
Ideologi kita pasti akan terwujud.”

SREHE: LT, B, WPAEEE, UL
Zhang Juéqian: Erzi, yiding yao hdo hdo huozhe, hdo hdo huozhe, hdo hdo huozhe.
Zhang Jueqian: “Nak, kamu harus tetap hidup, harus tetap hidup, harus tetap hidup.”
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Gambar 7. Timestamp: 10:43 — 11:00

Dialog 2:

HREFTR: R E S

Zhang Juégian: Gongchanddng xuanyadn
Zhang Jueqian: Manifesto Komunis

SR XARPG LR e B2, iU 1. XA FEAEAE T A IE
Zhang Rénya: Zhege dongxi bi wo de ming hdi zhongyao, yiding bd td cang hdo le. Zhe
Jjian shi bunéng rang renhé rén zhidao.

Zhang Renya: “Benda ini lebih penting dibanding hidupku. Sembunyikan ini dengan baik.
Jangan sampai ada orang yang tahu tentang ini.”

KEF . Z MR . SRARIEIR .
Zhang Juéqgian: Dié yiding bad ta baohu hdao. Déng ni huilai.
Zhang Jueqian: “Ayah pasti akan melindunginya dan menunggumu kembali.”

Gambar 8. Timestamp: 11.19 — 11.38

Dialog 3:

skEFaE: AR, - ERERIW. IREFERR 1. B II A RTE R .
Zhang Juéqian: You jian shi, wo yizhi manzhe nimen lid. Ni gegé méi le. Wo xiang géi ta
li ge yiguanzhong.

Zhang Jueqian: “Ada sesuatu yang selama ini kurahasiakan dari kalian berdua. Kakakmu
sudah tiada. Aku ingin membangun tugu peringatan untuknya.”
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Objek
Dialog 1:

Objek dalam adegan ini menampilkan Zhang Jueqian yang sedang berjualan sayuran di
pasar ketika sekelompok anggota Partai Komunis datang menyebarkan surat kabar
mengenai kerjasama dengan Rusia. Ekspresinya tampak terkejut, terlebih saat pasukan
berseragam tiba-tiba datang dan menembaki para anggota partai, membuat warga panik
berhamburan. Seorang anggota partai tewas ditembak tepat di di depannya, sementara
yang lain ditangkap dan dibawa pergi. Peristiwa ini kemudian memunculkan proyeksi
sosok Zhang Renya di hadapan Zhang Jueqian, seolah menghadirkan kembali keyakinan
sang anak terhadap masa depan revolusi merah. Proyeksi itu pun menghilang, membuat
Zhang Jueqian termenung dan bermonolog.

Dialog 2:

Objek dalam adegan ini menampilkan Zhang Jueqian yang akhirnya membuka bingkisan
yang diberikan putranya, Zhang Renya, dan menemukan salah satu buku berjudul
Manifesto Komunis. Kemudian ia terproyeksi suara Zhang Renya yang mengatakan
tentang pentingnya buku tersebut baginya. Zhang Jueqian kemudian bermonolog dan
mengatakan ia akan menjaga buku-buku tersebut.

Dialog 3:

Objek dalam adegan ini menampilkan Zhang Jueqian dan kedua anaknya yang sedang
duduk di meja makan, kemudian Zhang Jueqian mengungkapkan bahwa saudara mereka,
Zhang Renya, sudah meninggal. la juga mengungkapkan bahwa akan membangun tugu
peringatan untuk Zhang Renya.

Interpretan

Rangkaian adegan dan dialog ini merepresentasikan pergulatan batin Zhang Jueqian
sebagai seorang ayah yang harus memikul warisan perjuangan anaknya. Pada dialog
pertama, seruan “Hidup Partai Komunis” serta amanat Zhang Renya untuk menjaga
dokumen penting menjadi simbol representasi patriotisme berupa pengorbanan generasi
muda demi cita-cita revolusi. Objek memperlihatkan bahwa pengalaman langsung Zhang
Jueqgian menyaksikan kekejaman penindasan membuatnya semakin memahami betapa
besar harga yang harus dibayar demi perjuangan. Pada dialog kedua, saat menemukan
Manifesto Komunis dan mendengar suara proyeksi anaknya, Zhang Jueqian mulai
menyadari nilai ideologis dari benda yang dijaganya; dokumen itu bukan sekadar warisan
pribadi, melainkan simbol harapan kolektif bagi lahirnya Tiongkok baru. Dialog ketiga
memperkuat interpretasi bahwa meskipun ia harus berbohong kepada anak-anaknya
tentang kematian Zhang Renya, hal itu menjadi cara untuk menjaga martabat dan
melanjutkan perjuangan sang anak melalui tugu peringatan. Dengan demikian,
interpretan yang muncul adalah pemaknaan bahwa cinta seorang ayah akhirnya
bertransformasi menjadi bentuk patriotisme, yakni menjaga amanat perjuangan dan
melestarikan semangat revolusi meski harus menanggung penderitaan pribadi.
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Gambar 9. Timestamp: 20:59 — 21:58  Gambar 10. Timestamp: 20:59 — 21:58

Dialog 1:

EAN S MRS BFH TR AR IRATIER T R T !

Huawaiyin: Jiéfang le! Hdo rizi ldi le! Zhongyu jiéfang le! Women shengli le! Jiéfang le!
Women shengli le! Jiefang le!

Voice over: “Merdeka! Hari baik telah tiba! Akhirnya merdeka! Kita menang! Merdeka!
Kita menang! Merdeka!”

wKEFE: AT
Zhang Juéqian: Shénme rizi ya?
Zhang Jueqian: “Hari apa ini?”

KAL: 22, Wi, AEHPE—EEZLH. NR—EaFMmE. RITPFL
EIRR

Zhang Reénya: Diédié, wo shuo guo, hongsé de zhongguo yiding yao shixian. Rénmin
viding hui xingfu. Women de shiye kuai chénggong.

Zhang Renya: “Ayah, aku pernah mengatakan sebelumnya, Tiongkok Merah pasti akan
terwujud. Rakyat pasti akan bahagia. Perjuangan kita akan berhasil.”

Gambar 11. Timestamp: 23:02 —23:36  Gambar 12. Timestamp: 23:02 — 23:36

Dialog 2:

SREFUE: TR, HERLERVEZLERAT. #EXIL, —AHRED.

Zhang Juéqian: Zhang Rénya, ba zhe xié dongxi jido gei nimen. Dou zai zher, yige dou
méi shdo.
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Zhang Jueqian: “Zhang Renya memberikan beberapa barang untuk kalian. Semuanya ada

di sini, satu pun tidak kurang.”

b BAEAR], X2 TR R, RET RS RS Lk,
Gongchandang yuan: Zhén xiang bu dao, zhe shi er da de dangzhang. Zhe xié ziliao déi
ganjin song qu zhongyang.

Anggota Partai Komunis: “Sungguh tidak disangka. Ini adalah Konstitusi Partai Kongres
Nasional Kedua. Materi-materi ini harus segera dikirimkan ke Komite Sentral.”

Objek
Dialog 1:

Objek dalam adegan ini menampilkan Zhang Jueqian yang tertidur di depan tugu
peringatan anaknya dan terbangun oleh sorak sorai kemenangan. Ia berjalan ke pinggir
jurang raut yang nampak penasaran dan bertanya hari apakah itu. Kemudian, proyeksi
Zhang Renya kembali muncul dan menegaskan bahwa Tiongkok Merah pasti terwujud
sebagaimana yang pernah ia katakan dulu.

Dialog 2:

Objek dalam adegan ini menampilkan Zhang Jueqian, anak, menantu, dan cucu Zhang
Jueqian beserta 3 anggota partai komunis. Zhang Jueqian memberikan buku-buku yang
diberikan oleh Zhang Renya kepadanya. Seperti yang disampaikan Zhang Renya dulu,
ia tidak lupa untuk menyebutkan bahwa Zhang Renya yang memberikan ini. Anggota
partai komunis kemudian memeriksa dengan hati-hati buku-buku tersebut.

Interpretan

Interpretan dari kedua adegan ini menggambarkan bahwa patriotisme tidak hanya hadir
dalam bentuk keyakinan, tetapi juga melalui warisan perjuangan yang dijaga lintas
generasi. Sorak kemenangan dan proyeksi Zhang Renya dalam dialog pertama
menegaskan keyakinan bahwa Tiongkok Merah pasti terwujud dan rakyat akan hidup
bahagia, sebagai wujud nyata dari pengorbanan dan semangat revolusioner yang tidak
pernah padam. Sementara itu, dalam dialog kedua, amanah berupa buku-buku penting
yang diserahkan kepada anggota Partai Komunis menunjukkan kesetiaan keluarga untuk
menjaga warisan ideologis Zhang Renya dan memastikan kontribusinya sampai ke pusat
pergerakan. Kedua adegan ini secara bersama-sama merepresentasikan patriotisme
sebagai keyakinan teguh, pengorbanan, serta kesetiaan dalam meneruskan perjuangan
demi kemerdekaan dan kesejahteraan bangsa.

2. Pembahasan
Berikut merupakan representasi patriotisme berdasarkan hasil yang telah didapat.
1. Patriotisme sebagai Pengorbanan Pribadi demi Bangsa

Representasi patriotisme tampak jelas melalui sosok Zhang Renya yang rela
mempertaruhkan keselamatannya demi menjaga dokumen penting milik Partai
Komunis. Ia menegaskan bahwa barang tersebut lebih berharga daripada nyawanya,
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yang menunjukkan orientasi nilai patriotik di mana kepentingan kolektif ditempatkan
jauh di atas kepentingan individual.

2. Patriotisme sebagai Kesetiaan Keluarga dalam Menjaga Amanat Perjuangan

Zhang Jueqian, sebagai ayah, digambarkan mengalami pergulatan batin, namun
akhirnya menerima dan menjaga warisan ideologis anaknya. Kesetiaan ini
memperlihatkan bahwa patriotisme tidak hanya dimaknai sebagai tindakan heroik di
medan perjuangan, melainkan juga sebagai bentuk tanggung jawab moral dan
emosional untuk melestarikan cita-cita revolusi.

3. Patriotisme sebagai Pewarisan Ideologi Lintas Generasi

Sosok Zhang Jueqian, anak Zhang Jueqian, memperlihatkan keberlanjutan semangat
patriotisme dengan menyerahkan kembali buku-buku peninggalan Zhang Renya
kepada anggota Partai Komunis berikutnya. Adegan ini memperkuat pemaknaan
bahwa patriotisme merupakan narasi kolektif yang diwariskan lintas generasi,
sekaligus berfungsi sebagai legitimasi ideologi perjuangan.

4. Patriotisme sebagai Keyakinan Teguh terhadap Masa Depan Bangsa
Proyeksi suara Zhang Renya yang menegaskan kepastian terwujudnya Tiongkok
Merah dan kebahagiaan rakyat menampilkan aspek patriotisme sebagai konstruksi
ideologis yang bersifat visioner. Keyakinan ini tidak hanya memotivasi individu, tetapi
juga berperan sebagai simbol representasi kolektif yang mengikat seluruh gerakan
revolusi.

Secara keseluruhan, interpretan dari adegan-adegan ini menunjukkan bahwa
patriotisme memiliki dimensi yang luas, tidak hanya sekadar keberanian untuk
melawan, tetapi juga kesediaan untuk berkorban, menjaga warisan perjuangan, serta
meneruskan cita-cita kepada generasi berikutnya. Sosok Zhang Renya
merepresentasikan semangat muda yang rela mengorbankan dirinya demi masa depan
bangsa, sementara sosok Zhang Jueqian menampilkan wajah patriotisme seorang ayah
yang meskipun dihantui rasa kehilangan, tetap setia menjaga amanat anaknya.
Kemudian, kehadiran Zhang Jueqian dan generasi setelahnya menunjukkan bahwa
perjuangan tidak berhenti pada satu titik, tetapi terus berlanjut sebagai rantai sejarah
yang membentuk identitas bangsa. Dengan demikian, patriotisme dapat dipahami
bukan hanya sebagai sebuah tindakan heroik, melainkan juga sebagai komitmen
kolektif yang dijaga lintas generasi demi tercapainya cita-cita kemerdekaan dan
kesejahteraan rakyat.

KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa representasi patriotisme dalam serial televisi Faith
Makes Great Episode 2: <F 3P Shou Hu dibangun melalui tanda-tanda semiotik yang

menghubungkan representamen, objek, dan interpretan sebagaimana dijelaskan oleh teori Charles
Sanders Pierce. Melalui analisis, ditemukan bahwa patriotisme direpresentasikan dalam empat
dimensi utama: pengorbanan pribadi demi bangsa, kesetiaan keluarga dalam menjaga amanat
perjuangan, pewarisan ideologi lintas generasi, serta keyakinan teguh terhadap masa depan bangsa.
Dimensi-dimensi ini tampak jelas melalui tokoh Zhang Renya yang rela mempertaruhkan nyawa
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demi menjaga dokumen Partai Komunis, Zhang Jueqian yang menanggung beban moral dan

emosional sebagai seorang ayah, serta Zhang Jueqian yang meneruskan warisan perjuangan hingga
generasi berikutnya.

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa media komunikasi massa, khususnya serial televisi
sejarah, tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai sarana produksi dan reproduksi

nilai ideologis. Serial televisi Faith Makes Great Episode 2: SF3P Shou Hi merepresentasikan

patriotisme bukan sekadar sebagai semangat perjuangan bersenjata, melainkan juga sebagai
komitmen moral, emosional, dan kolektif yang dijaga lintas generasi. Dengan demikian, penelitian
ini memberikan kontribusi dalam memperkaya kajian representasi nilai kebangsaan melalui media,
serta menghadirkan pemahaman baru bahwa patriotisme dapat dimaknai sebagai pengorbanan dan
kesetiaan yang diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
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